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DaN tiba-tiba suara tertawanya berhen 
ti seperti sebuah bola yang kehabisan udara 
Uatiba dia menjatuhkan diri diatas meja dan 
menangis tersedu sedu. 

Dalam waktu singkat rasa gusar yang 
bara ki.T berubah menjadi keheningan dan ke 
sedihan. dari sini dapat diketahui 
rnitnya pertentangan batin yang sedang mel 
dadidaJam hati. Sampai lama kemudian Wa 
Liang baru menghentikan tangisnya dan me 
dongakkan kepala, kebetulan ia saksikan Suma 
Thian yu sedang berjongkok hendak memungut 
giok bei retak yang melompat keluar dalam ko 
tak kayu itu. Hawa amarah yang selema ini 
mencekam perasaannya mendadak saja meleda 
dengan suara menggelegar bentaknya keras-ke 

"Yuji, jangan pungut benda itu ! 



Suma Thiau-juamat terkejut, merah 
f-lembar wajahuya karena jengah dcnga^^^" 
pat la letakkan kembali giok bei yang^ 
ngainya itu ketempat semula, kemudian 
meninggalkan tempat itu. Dalam pada 
marahan kit liong kiam kek Wan Liang tei**' 
u^reda, pelan pelan dia berkata lagi; 

”Yuji, ambil benda itu! Ia menandakan h 
li riinan telah retak, bawalah, aku percayi 
Wdkta dapat mengobati luka paman yang sudst 
parah ini.” 

Suma Thiau-yu benar benar dibikin pusiu- 
.an tak habis mengerti oleh sikap pamanny'i 

ham „eniungu, be.da im auu Ja„ean. ' 

ae;uVc “bair'Tp 

«ia-Pun dia.asb,. tl'rberTaZ? de" 

buah bekas retakan no «dengan si 

* leiaKan, namun tidak ' 

kecemerlanganannya yang asli v 

s>h muda, sekarang tak akan kln n T’ ® 

«««” tersebut, sekalipun knutaral 

hal yanf 


b, kau akan metigerti, 

• mTnielask^n kesemuanya 

<ah r 

u Ti dia menghela n“pa- 
^Th^dmaiDan giok bei yang terle 

dlainera®'' ,e„ni saja la tak 

ITau d MlSk mainan giok bei itu sebenaf 
tahu kalau dibai „ang indah jngti' 

Usedibau dan awan gelap namun cahaya aslf 
iya masih tetap bersinar terang. 

Suma Thianyu tidak sangsi lagi, dengan sa 
ngat berhati hati ia memungut benda itu dari 
ptas tanah la u menyimpannya kedalam saku, 
•Yuji amat menyukainya, meski diatasnya tc 
Jah bertambah dengan sebuah celah yang cukup 
dalam. 


3alam. 

Pelan pelan kit hong kiam kek berjalan kelu 
ar, ditatapnya 5uma Thian yu sekejap, kemudi 


9r, ditatapnya J'uma inian yu sekejap, kemudi 
an tepurnya ; ’ Kau sudah lapar ? Apakah ter 
biasa makan rangsum kering T' 

’Ehmm, - 




dahaJ dia tak tahu apa yang disebut R 
Kering, jansankan melihat bentuknya 
ngar namanya pun belum pernah ' 

Wan Liang berjalin kesamping sia 
dari dalam kantung kulitnya ia mengelu 
aebungkus rangsum kerinv; sambil dianosul? 
ke tangan Suma Thian yu katanya : * 

’-Unruk sementara waktu makanlah rangsim 
kering ini untuk menahan lapar, kalau men! 
«einkan air, diatas dinding yang dibelakang 

r7.rs-;;-c-rs 

‘.ruTi bungkus» 

laupa turasa ™'"®' 

°Pa berpikir 


..i dia sepera menggigi^rya 


lagi 


“dia ragu berani memberirabu- 

iiu kalau dia buki.n seor.ng 
Jin?^ . _c^=»nr\T.^rJr' risn 


‘ . .4 

lah seiei^^h iiienFgi^i sepotonp dia 

rijUJtiPi , ,, om^cilrOriPTlfllr 

jnei ciaha 


dongan lag k _ kan-akan enak. 


malah sam 


bil riakan dia berkafa. 


Eeehmm. .enak sekali rasanya, paman, me 
neapa kau tidak turut makan..? 

Sejak permulaan hingga sekarang, kithong 
kian kek Wan Liang n engawasi terus .erak- 
gerik bocah iiu. melihuL keuku n sibocah Ter¬ 
sebut, saking terharunya air matanya jatuh ber 
cucuran, kaianya kemudian dengan suara parau,- 

’Nak, kau memang hebat sekali, dengan usia¬ 
mu begitu n uda, ternyaia kau begitu ulet, tahan 
uji dan mempunyai semangat besar untuk me 
ngendalikan diri, masa depanmu pasti cemer 
lang” 

S waktu mengucapkan perkata itu, sekulum 
sen u 'lan segar menghiasi Wajahnya. 

Ketika Yu ji mendongakkan kepalanya danrf 
menemukan senyuman menghiasi wajah paman 
nya, dia menjadi terugun. 




Semenjak berKerulan dengan pamann 

lu pertama kali ini dia menyaksikan 

fenewa, segera pikirnya : 't, 

"Ternyata paman bukan orang yang men v 

kan! >enyuman itu begitu ramah dan men«„ 
hati” ^enawai 

Berpikir sampai disitu, tanpa terasa ia Iati 
tas menubruk kedai-- m pe.ukan Kithong kian, 
kek Wan Liang sambil berseru. 

"Paman .. . 


Liang memeink n 
^‘'king terhan 
ka'sra^l"' sanggup mengucapkan a 

^ rujif dia bergumam lirih, 

u ji kau ... kau masih kedinginan? ' 

" M*'ih sedikit, paman” 

“^an men, 

mu mengusir hawa Sngin 
• bik mempelajarinya "®'"^„^®"scdiakah kau ui 


Mendengar kobar itii- «: 


0^7 Ooh, parr.ati. kau betul be- 

LTk kepadaku, tak kusangka t a lau 
,„^e^‘r"e<,ia mengajarkan kepanda.an ,ln,n 

iiam kek wan Uang -ncngreleng 
gar;e’;°a“nyrbc™,ank kaii, sambil .ertawa 

petir ujarnya; 

bukan 


•Bukan, bukan Degi. 
ajarKan tenaga dalam ^aja unmr 


Sejak mengetahui kc lau pamannya dapat ter 
bang, Suma Thian yu merasa kagum sekali, m^ 
ka betapa kecewanya dia sstcl.tn mengetahui 
kalau pamannya tidak bernasrat untuk mewa¬ 
riskan kepandaian tersebut bepadanya. 

Buru buru dia berseru lagi : 

’ Yii ji ingin terbang, terbang ke angkasa de 
ngan bebas, hidup b.thagia, mengapa paman 
tidak bersedia mengajarkannya kepadaku?” 

”Anak baik" kata Kii hong kiam kek wan 
Liang sambil menghela nafas. ”aku tidak ber¬ 
harap k^upun mengikut jejak hidup dari paman, 

kalau kuterangkan sekarang mungkin kau belurn 
dapat memahaminya, waktu itu kalau paman ti 


diV Helnjar silat, ba^iaimana mungkin kuai 
van.u tragis seperti apa v.^nn kn.i 

I ■ -Ml u J 1 j 

karari!-? Aaaai , . . untuk nieny aipu^, , ' 

tak ;en pai lagi buat paman, mengapa pula al* 
h! rus menyeret mu untuk terjun pula kedun” 
seperti ini? 

Berbicara sampai disiru. diamatinya Yu-i 
beb.,rapa saat, dirabanya tulaitg badan sekuju, 
badannya, l..lu berguraa. 

Tapi .. . mengapa pula aku harus menyij 
oyiakan bakat yang begini baiknya untuk be- 
' 8 'ih s '.at?” 

_ Ta .1 setelah termenung beberapa saat, kem 

i'M berulang ka 

u sambil melanjutkan; 

d^" w.'’*'” M 

■' dK.aU.ikan apa sebabnya aku biSJ 
"■■snerma nasib setragis inJ- 

Dengan ''®bingungan Suttia T lian 
>™gkah laku Wan LiaT» ya„r ^ 

> 1 ». kemudian lanyauya dengan terce^'^”'" 
“P» yang sedang kauT ®"®' 

““k’Wtlioueklamkek w 

I Wan liang 


„J, -n apa bDl-h buat 
, .a leinli baik k-i pn 

f, ,aelani'i''‘“”- ■ anmu un.uk nasnipei aleb 

rsan PPiP STwa^ng sae.ra, d.Kemud an bar. 
kesuksesan ^ ^ ^vabmu, menjad’ pembesar 
te%TngkaUing£i. sukakah kan akan pang 

kat tinggi" 

• o Thiaii-YU segera menggelengkan kepa 
bJrulan kali tak tahu apa yang n es i 
dTiavvab padahal dia sendiri pun tidnk bemiu 
^i-iopiti apa yang dimaksudkan dengan sastra, 
dan apa pula yang dimaksudkan dengan ilmu 
St d^lam keadaan- be-ini, bayangkan saja 
bagaimanu mungkin dia bisa menentukan pilih 
annya untuk menjawab. 

Walau demikian, perasaan yang bersembu¬ 
nyi didalam aadmya berbicir a bahvva aia eng 
gan menjadi pembesrr, sebab kehidupan sem 
cara itu terlampau terikat, tidak bebas. 

Kembali Kit hong kiam-kek Wan Liang ber¬ 
kata: 

"Jangan banyak curiga, andaikata paman ber 
icdia melepaskan ilmu silat untuk mengejar bi 
dang sastra, sejak dahulu aku telah merebut 


geiar Congkoan, kau an'^pap paman tidak 
nger'i akan Su siu ngo keng?” 

’Tidak, tidak. Yu ji hukan berpendapat 
mikian, hanya saya Yu ji merasa malas un ' 
mempelajarinya.” 


"Sekarans, waktu sudah tidak pagi, tnaJan, 
Itu Lau boleh berada bersama paman, aku liha”! 
kaupun sudah cukup lelah, lebjh baik pergiisj, 
beristirahat lebih dulu” 


Keesokan harinya, ketika Suma Thian yu ter 
ban-.andari tidurnya, ia tidak menemukan pa 
•nanuya berada dalam kamar, cepat cepat bo 
CBh Itu bangun sambil lari keluar. 

‘limulut gua, dia saksikan Kit hong 

wr.ne..Z, 

I5ergan suara keras Yu ji sebera k 
'’P aman no - ^ segera berteriak, 

nian, pagi benar k»u sudah t, 

I* tnengira kau sudah ner.i 1 

pat ini- *"®“»nfigalkai, tem 

Ku hong kiani kek wan T;» 

®yum. ” Liang segera 



tersC' 


, h mana 

''Anak ° ’ din*^ Di sini adalah rumah 

""bab aku harus pergi meninggalkan 

taapa se 

lempat i • 

^Yan bcnarl Tempat ini adalah rumah kua, 
paJan,' apakah se.lap hari kau ten.u akan ba- 
ngun tidur sepagi mi? 

-Ehmm. udara pagi membantu manusia untuk 
menyehatkan badan, dikemudian han kaupun 
tak boleh malas tidur terus, setiap pagi harus 
bangun lebih awal lagi 

Setelah berhenti sejenak, dia melanjutkan, 

"Mari kita perbaiki sedikit pinta luar gua 
ini, daripada membiarkan orang jahat berha¬ 
sil memasuki tempat ini’ 

"Bagaimana cara memperbaikinya?” 

"Sederhana sekali, asal kita sumbat pintu gua 
yang pertama, lalu membuka pintu gua yang 
lain, nal ini akau beres" 

Dengan kecerdasan dan ilmu silat yang dimi 



Iit- Vit hon~ kiarn kek, t..i; selaTig bg 

ke.-^t“-iia: r=ek-rjTan mereka :mruk 

k'--’ L k Pintu ^-ua tersebut drnat berhio’"^ ^ 


► 


ngaa Jancar. d,- 

Samb I nenennk rtepuk bajunya rnemh» ■ 
k-in rt'.r. d:bu. Wan Liang berkata denga?? 
nuh rr-T., percaya pada din sendiri: 

'.'U wi 2oan. wahai Siau wi goan, sekali 
pun kau iebi^ hcikpun tak akan berhasil ntem 
muk ^n n k u V/an Lia’^g!” 

nir™ Yu ji yang berada disam- 

jjiHfi .c, Uia berpesan. 

' pun tak boleh ber- 

>1 n irain disini, mengerti?” 

dia iT-.e perasaan tak meneerli 

ta„v, ki-".„^"7“,"“"^“ lebar lebar daa bei 

ebu bar„ri:rai„'';,'ra™?;'‘ 

.eer'a;‘S,a‘‘';r'bL'gTa7; “’i 

^e-bu vaV 7 l'=”" . 


'■i -i'dii-ua Dagian belaicr.Tic ■ . "s, i 
•0r..3h rcbuah hutan ^ambu yai. 
juigi hati k.ilru kau snk» h» ^ ^tnat 
.aPi ka„ barua^^ga'rSga""”- 


L. 


k Jangan membiarkan jejak kita diketa 
paman, .langai 

^ ■ nrani^ mengerti . 

'■'v la Thiaii yu masih tidak habis mengerti 

"i dia tak berani bertanya lebih jauh, sebab 
dia cukup menyadari bahwa watak pamannya 
ini aneh sekali, sekali salah bertany^ bisa ja 
di akan mengakibatkan datangnya dampratan 
atau teguran marah. 

Malam musim gugur adalah mal&m yang di 
ngin, terutama sekali ditempat ketinggian pun 
cak Gi-im hong di bukit Kiu ih san, boleh di 
tempat itu tidak cocok untuk dihuni manusia 
maupun binatang. 

Oleh karena itu, bukan saja Kithongkiam 
kek Wan Liang telah mewariskan tenaga da 
lamnya kepada Yu ji, lagi pula diapun menge 
luarkan ewpat butir pit Ku goan cing wan yang 
selama ini dianggapnya sebagai mestika yang 
melebihi nyawa sendiri untuk Yu Ji telan, bah 
kan membantunya pula untuk menembusi jalan 
darah penting dalam tubuhnya. 

Setelah lewat beberapa bulan lamanya, tu 
buh Suma Thian yu yang lemah kini menjadi 
kekar dan kuat, terutama sekali udara disitu. 



memang berjalan lawcar. 


Dalam waktu singkat, tiga talmn c . 
lalu tanpa terasa, kecnpn 


lalu tanpa terasa, kecuali meinDulfvl’ 
naga dalam yang kuat, Yu ii hanvn 

mn vocfro _ . “Tiyo DAriHri: 


ber 


mu sastra dan ilmu”“sejarlb.‘ kZVJl 

pa=dai.„ ta, Ki.hc-ngkia";‘e\ 

da. mengajarkan ilmu pedang kepadan j”"* “ 




D-.am dua tahun saja seli.r^.s • 
hong kiam hoat yan’c. n i ” 

Ku hons klem kek Wan lI® 

dIcuM semua cieU 


Pula dasarnya Suma Thian yu adalau 
I™- l' yang cera.k dan memn 

ba «suntuk belaj-,r lat ri ba 

d»>* 'Ui uan yaneUar bia . ''"'"’i "'“""'i-'’ 

--»-.p.uu iurus„eda„;;':;;»_^‘^cr,. 

ma/aui ha- 


„aka dipagi harinya kemudian ia men 

rinya maK^ _ ^,^^5 


riny« melatih diri 
"""" heeitu dalam kenyataannya Kii-hong 
‘k sendi’risama sekali tidak memahami 
S tersebut. 


ai3 ran<i6ia — 

Mungkin inilah yang dinamakan takdir, bi 
rr.PTiPhendaki demikian, siapakah yg 


Suatu hari Suma Thian yu bermain main 
seorang diri ke dalam hutan bambu diluar gua 
setiap kali keluar dari guanya, dia selalu me 
nuruti pesan dari Wan Liang untuk mgmeriksa 
dahulu sekeliling tempat itu, bila tidak mene 
inukan manusia yang mencurigakan, ia harus 
kabur keluar dari gua secepat cepatnya menu 
ju kehutan bambu. 


Hagaikan pencuri saja, Suma Thian yu sela 
lu berpaling dengan curiga untuk memperhati 
kan apakah pamannya Wan Liang membuntuti 
atau tidak, kcmudia dia akan lari kebelakang 
sebuah batu besar, mengambil sebuah pedang 
yang terbuat dari bambu dan melatih diri de 
ngan amat tekun. 


Setelah pedang bambu ada ditangan, Suma 
Thian yu mulai melatih ilmu pedang Kii hong 
kiamhoatnya dari awal sampai akhir, sama ju 


rus i-erangan din^ngkaikan menjadi 
menyerangnya dengan kecepatan tin 
tar n.enyerang sebentar bertahan, seb^'’’'’ 
ni-£gi sebentar merendah, ketika 
pada puncaknya, hampir saii seluruh 
tubuhnya lenyap dari pandangan mata^"'""'" 


Seorang bocah cilik yang berusia delan. 
hun ternyata sanggup membawakan iinju 
rang k.t-hongkiamhoat yang pernah 1'^ 
temparkan dunia persilatan ttuden<^aii 
hafal dan matang, seandainya dia tidak be^'h"' 


setiap kali melatih d ri Suma tv,,- 
lalu -.ifsj-i Ihian yu 

‘J lu ,Kaj termenung samna; i , ^ 

v-i J “ampai lama sekali si 

-t,„r"”™' - 

setelah itu gar^is gS^ 
berlauh 

"'«’mri.gat dan keulpia^ 
betul - *^suietan semacam ini k 

betul .esuaruyang luar bia.a ekai? 

' ffli, Siiir n Tl ■ 

“'■= Tl..a,y„ kciuar.^i 


guanya 


jauh 


ita dalam ruu -tk ada pmsnr.l.n 
, dikerjakan, m .ka diapun mei, ma 
j,arus „riMiV melakukan 


vLg paling untuk melakukan pe ^, 
\VaktU y ,1,,,,, nerlane CUTia 


:tu y<3iic3 t' ^ 

vemudian melaiih ilmu pedang cur.a 

lidikan kcu 


nan 


i,u bersungguh sungguh. 

"'^Tatkala dia selesai berlatih dan baru sa,a 
i-,.! kembali kedalam gua. mendadak dan bc. 

8^^' J____ C«kv!P/^r!S-n P VfiH!* 


jejsk uia sadang memuj. . 

’llmu pedang bagus! Ilmu pedang bagus’ 
getiil-betul luar biasa sekali.” 


Mendengar teguran itu, Suma Tbian yu men 
jadi tertegun, dia mengira jejaknya ketahuan 
pamannya, dengan cepat dia berpaling kebe 

lakang. 


Tapi dengan cepat dia merasa terkejut, tet 
nyata hutan iiu sepi dan kosong, tak nampak 
sesosok bayangan manusia pun berada disana. 


'Mungkinkah aku telah salah mendengar ? 
Aaaaah. tidak murgkin, tidak mungkin aku sa 

lah mendengar, kalau tidak.aaah, jangan ja 

ngan di sini ada setannya.... 







Ton,.-St aktin setan, tann, 
t-iikji.i I poda bsn:un berdiri bm 

menyerang d.la ,. ■„,„7” '.J H 



D-’.'jh, aku berada disinii’ c 
raii ru. ,tu ke.nbali berkumandanTda^a”^ 


ysng 
- - ^ Pa 


^I^-7der.i:ar seruan tersebut 


"A j a h!’’ 


a,; at ga^-ah. ^ seorang kakek 


y*ng bcrwarna^abu'l'bu^?e"'^^^‘ Pendeta 
«isd». ketika berkibar terhembur*''^ sepanjang 
•" "’^^mbrh kewibawa^nnye “ '”®'" 


'•a kalbt ,’a ramah'd’ ™' 

■-Td„ „a„b ,e,s,Tr,i7"r '‘■O-' 

. «1 *«,awa,i dengan muiu, mTngf 



tPe«Eur 


...pai 

.kab orang tua? 

ran.ab kakek itu nien-gape kearah- 
Dea?«" sambil tersenyum mams. 

kemarilah, kau tak usah takut boeahr 
•■iMari. Kci 

, „oian mempunyai suatu daya penga- 
Seakanaka terbantahkan, tak sada 

^ Thian yti berjalan mendekatinya, tapi se 
matanya masih menampikkan sorot ma 

pas^Tic» 
la takut 


nengan cepat kakek berambut putih menju- 

, ^an tangannya untuk membelai rambut Su 
Ina Thian yu, lalu sambil tertawa kalanya. 


' Bocah, siapakah namamu? Darimana kau pe 
lajaii ilmu pedang tersebut?” 


Dengan hormat sekali Suma Thian yu men 


’ Aku bernama SumB Thian yu.ilmu pedang 
ini...” 


r.ba tiba dia merasa rikah “«“k meagatata» 
nya keluar, yaa, begaimanapun juga 
an tersebut dipeioleh dengan jalan 


I 



mo„sH„ dia dapa, bertera, 
kcptioa orang lain ? *®ranj 

Me'ihai bocah iiu ragu ragu uiuut na • 

..aSiaCk berambut putih itu segera tern 
hak bj- k. tertawa terba 

”H^nahhh....haaahhh...haaahhh 

V yang'be. 

f'iuiai. i 1 bi a mpnr>i,r- I- I ■ begua 

^ ^ P* Ji Z? demi kepenting 

.'•. b«leh dibilang sesuatu 

biasa, juga menunjukkan hasratmuun 

\- 

:-iZ. i, 

i' belajar 

-un . Jangan2 dia adalah dewa?’ 


’gar perkatan itu, Suma Thian vu nie 
^-^ya bergetar keras, segera pikirnya 


r rampai diritu, tanpa terasa v 
‘-rnear wajahnya karena jengah I' 
Kepalanya re'„da“ 

" UU berkala • 

kauppe,i„diie„,e„. 


. cukup kupahami, kau tahu 

Tr'p" datang kemart 

“.tunggunya sebentar dan tidak me 
menjawab, dia menyambung kata 

^'Tai.ya lebih jauh : 

. Ju sudah semenjak tiga hari berselang 
" .rhatikan ge"ak gerikmu, dengan usiairo 
r.Tbegitu muda tapi tekun melatih diri, dike 


sukses 

Dengan mulut membungkam Suma Thianyu 
mendengar pcrkaiaan i'U tanpa berbicara, dia 
hanya merasakan kakek ini terlampau meste- 
nus, pada hakekatnya sepe.ti dewa dalam do 
ngeng, tanpa terasa timbul rasa hormatnya ke 
pada kakek itu. 


“Bocah, beritahu kepadaku, siapakah orang 
yang berdiam bersamamu didalam gua itu ta 
nya si kakek lebih jauh, “jangan takut, aku bu 
kan orang jahat.“ 


“.” dengan cepat Suma Thian yu meng 

gelengkan kepalanya berulang kali tanpa ,men 
jawab, tak s,.patah katapun yang diutarakan 
beluardari mulutnya. 




Bagus st'kali, bagus sekal- f j 
' awahpun t; k oalah’ kakek'’h "-‘au ^ 

putih itu tertawa terbahak 
angguk metnujt ^ da„ 

’^eti 

Vu ji segera mendongakkan 
mand.ng ke arah kakek i lu dengaT^^”'''^ 
menyesal, sorot mata itu seakat 

"■'^“''ji-^mblUerrawniaLl 

8ut n.anggut. lantas oiai]. 


^ ifu Suma Thiau yu 

AenS^^ seksi'. 

sampai lama seksi 

»9 

"Ingin .. • • • 

.„.pa.Kah.«u hidup ffleuderi.ar tauya si 

Ijakek lebih jauh. 

ou.i danat apakah kau orang tu i 

,;Srmtben' pel’aiarau ilmu si.a. padahu' 

Kakek berambut putih itu segera tertawa ter 


h"'"""'' 

kau lakukan memang bentak 
nvElahkan dirimu” ’ dapat 

y® 'i® soal iair 


••Haah. . , haah ... .tulang bel'ilang loohu s’i 
dah hampir mengering, mana mungkin aku bisa 
cemberi pelajaran Kepadamu, lagipula a.EUpu:i 
t£ 1 tahu harus menggunakan kepandaian^apa 
saja untuk memberi pelajaran Kepadamu!” 

Mendengar jawaban tersebut, Yu ji menjadi 
tei egun, lalu dengan keheranan dia bertanya. 

’Valciu begitu.” 


Belum habis dia berkata, kakek berambut 
putiti itu sudah menukas kembali : 
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'B^sokpagi kau boleh dafane i 
tapi iugat jangan kau ceritakan pen' 
ta pada han mi kepada k 

orarg dalam gua itu, mengertf?” ’ '""''«‘‘asui; 

’ Yu-ji turut perintah!” dengmi v,^ 

1' Suma Thian yu segera membuuakuVa^^ 

danrya memberi hormat, ukan ba. 

Siapa tahu ketika mendongakkan ken-,'^ 
lagi, bocah itu segera menjerit k-ge . 

Rupanya sikakek berambut putih ^ « 

palanya tadk kfkek'itu'lu^rfr^"-"”*' oi ke- 

fega .jKar ra.sanya untuk diperca 

i^andang ketampai keiauhf,r, Yhian j.un-c 
• •'ya masib dipenuhi dIpP"^' 

'H.^kah laku seru ^'^-akge 

“'•akukan kakek itu. ^ kata y ,ng 


e^iU'n' ncakck .n. .u- 

t»"'"',rn=vr. ■»'>* ■ Lnghu^a didaiam 

gua _ 

^ Thian 'ti menjadi agak 
kakek berambut putib tadi ss 

Di.harva merasa bahwa kemanculab kakek 

herambut patih itu keicwat atteh, tian keper- 


"Siapakah dia?” tanpa tera5a Suma Thian yu 
bergumam seorang diri. 


Yaa, siapakah dia? Siapakah kakek yang aneh 
itu? Mungkinkah dia adalah orang yang ber¬ 
maksud jjhat terhadap Kit hong kiam kek \S an 
Liang? 


Mungkinkah dia adalah seorang musuh paman 
nya yang sedang mengincar keselamatannya? 
Atau orang itu lewat secara kebetulan eaja? 
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Atau mungkin dia memang benar ben 
niat untuk memberi pelajaran ilmu silat 
danya? 

Pelbagai ingatan yang berkecamuk dalam 
naknya itu, membuat Yu ji jadi termangu 

ngu. 


Bagian SCecua 


musim panas kembali telah menjelanB Mba- 
setiap pagi, dari dalam hutan 
belah barat puncak Gi im-hong dl 
ih san. selalu muncul segulung cahaya pedang 
yang menyambar nyambar. 

Cahaya tersebut dipancarkan dari P«dang Sa 
ma Thian yu setiap tali dia melatih kepand 
silatnya. 

Cuma sekarang dia sudah bukan Yu ji yang 
dulu, waktu terasa berl.lu dengan 
delapan tahun sudah lewat tanpa ’ 

seorang bocah yang manis. kini 

tolah berubah jadi seorang pemuda ta P 

Tatkala dia telah selesai 
«.it hong kiam hoat nya. sambil ® 



r '^Hrr^n. n.C'icc-^a suhu bcJun; 

I tercr.d i orai g ua ;.'l-h berk-^ 

^ hju bir' ini kccatangannja ak.iij 

l:n,ha-." ' te 






* SaTiih.l beikata dengan rnenciiiang peri 
f htmjru relan pelan dia berjalan keluar dan^ 

tm tir.tu im. 


Ta.v rila baru ita ditepi hutan, mendadak 
.recc- 'c:,iik cahaja i rr as menyambar u 

fir3Dii)a cari depan sana. 

Vu.-alhiar.yu menjadi amat terperanjat 

bc*^-k dan menarik ke 

b-'i.a^P tiba tiba, tubuhnya melesat ke 

ian^, di sambit datang” I 

' e'a*afa benda kuning fersehm i i. I 
«koru-ar kecil yang berLrt^f u • 

Waj^gnya kurang ^ebih satu dep^dr^ 
hadJinnya m>.mancarkan dan seiuruhl 

uaii, orang 





U» n.ei,y>'k..ka„ Suma 
i^oia ular eiPcS m* n. .ya dengan 

j.eluarhutaii 


1 


- o Thian yu dibesarkan diatas 

Walauputi >nma saksikan 

Buiunk'.tapi b^ P tanpa terasa tn bnl sifat 

„l.rkccilseindah ini,ta P ten- 

eekanakkanakannya, . segera 

ang ancaman mara „ 

nelakukan pengejaran dan belaka g. 


Delapan tahun melatih din ^g^paiS M 

lei mendapat petunjak dan g Suma * 

mu meringankan tubuh ^ 

’hian yu sekarang boleh dibilang sudah men 
apai tingkatan yang luar oiasa se 


♦v" 


^'ampak tubuhnya melejit 
lalu mengejar dari belakang tubuh ula 
terse but 


Pagaikan dibelakang tubuhnya ada matanya 


m 




ternyata ular e-nas itupun merasa Vm 
Thian yu sedang mengejar dirinya J.'"'" 
dia melingkarkan tubuhnya menjadi 
paberbentuk eelang. kemudian mem^r^ 
ceji-.hdua kaki lebih dari tempat 
ugan suatu gerakan yang amat cekatan ^ 


arkala Suma Thian yu menyaksikan tnahu 
tecl Itu Daodai sekali berkelit dan melariki 
dir,. timbul perasaan ingin tahu dan gembir! 
Hya didalam hati dia meras i s i nakin tertarik 
dengan binatang tersebut. 


Sebenarnya asal dia sambit binatang itu de 
ii=an batu, niscaya ular emas itu akan terbunuh, 
api dia tak tega berbuat begitu, ia merasa 
tal -u bisa ditangkap hidup hidup, sudah pasti 
^aUluk keciiitu merupakan kawan bermain 
«yc: yang menyenangka»; 


Maka selangkah demi se'ahgkah di. 
/T terus deugan ketat. 


Akhirnya ular berwarna emas i,. , 

- nuhtkedepan sebuah gua. Sumarhiar 

au ke.diau itu meh^r:::::: 


u 




kir ular emas iiu lari kedalam gua 
„sah. sukar untuk menangkapnya. 

""'"''"..kinya lamaa ne^ierk tanrh. kenu 
I tubuhnya melambung t-eie ^ah 
diaa anak panah yang terlepas ea. i 

^dia" menerjang kekaah mana ular 
eSs M melarikan oiri. 

S,ular emas itupun cukup licik, ternyata la 

melejitkan tubuhnya lalu sambil membabaikan 

«or. ,a ketanah, secepat k.lat ular tad, menyu 
sap kedalam semtk belukar disampinggua ler 


Tindakannya ini sama sekali diluar dugaan 
Suma Thian yu. maka ket.ka ia menyadari akan 
hal ini, keadaan sudah terlambat, ular emas 
tadi telah menyusup masui kebalik sema e 
lukar. 


Buru-buru Suma Thian yu melayang turun 
keatas lanah dan memeriksa sekeliling sema 
tersebut, namun bayangan tubuh dari ular ema» 
tadi sudah lenyap tak berbekas. 

Akhirnya dengan gemas bercampur dongkol 


di :^--deDak depaloTi kakinya keatas 
»»ur.va sambil menghela napas. 

"Denar bo^nr seekor binatang yang Hcii, 
benam J a sa:.a hanya ingin mengajakmu 
main, siapa tahu kau ketakutan...” 

Tapi pemuda itu enggan menyerah dengg 
begitu eaja. dengan cepat dia mengambil seba 
tang ranting pohon, dan menghantam kesanj 
kcn'.ari di lekeliliug semak tersebut, dalam ang 
Kaparnya asal ular emas kecil itu masih ber 
*e-nbunyi disana, niscaya dia akan kabur ke¬ 
luar. 


Siapa tahu walapun sudah dibongkar sekian 
fcrnya a tiada hasilnya barang tedikitpun 
engan hati mendongkol dia rnertia 
nah pohon tersebut sembari menyum 


kutemukan lagi dik 
■r.ud,an han. pasi, ,ak atap tuampupi 

Mendadak satu ingatan melintas diHci u 
™toya, Suma Thiap yu segera „.m 
t.iap kedalaa, g„a, ,a,„ gpp,s„, » 


. dia sudah habpr te dalam 

r"’ ‘\disuu. .appapa.u.paau.asl 
“’BerPiO'' r^epuju te depap gua. tap. 

<'• '‘"““Ladaa» g-a tersebut ia rneujad. ter 


melihat 


k vang lebat telah tumbuh d.luar gua 
Semak ^ menutupi seluruh gua 

tu sehingga ^ keadaan dalam gua 

:r;:r:u,Ua""u terasa mcp.tarta» ba„ 
mis yang menusuk hidung 


lld - 

Dalam keadaan demikian, b^^^apapun besar 
nyali Suma Tbian-yu. tak urung hatinya 
rak keder juga, dia menjadi sangsi untuk 
njutkan perjalanannya memasuki gua terse u . 
Seandainya dalam gua itu berdiam binatang 
.as atau ular beracun, bukankah tindakannya 
emasuki gua tersebut akan sangat membahaya 
11 keselamatan jiwanya, apalagi kalau ular 
mas itu sudah terlanjur kabur, untuk menang- 
apnya kembali pun bukan suatu pekerjaan yang 

idah. 


Berpikir demikian, dengan putus asa dia lan 


m 

Mendadak dia seperti teringat akan 

# dengan girang serunya kemudian; 


’’Aaah, ada akal, kali ini kau simakhlu*. 
jangan barap bisa lolos Jagi !” 


Kecil 


Tampak pedang bambunya diayunkan 
atas semak didepan gua itu dengan sepenuh te 
■naga, seketika itu juga semua rumput da.i Hj 
lang sudah terpapas bersih, apalagi seteiah di 
injak-injak, tak selang berapa saat kemujiaii, 
depan gua itu menjadi rata dan suasana dida 
lam gua itupun menjadi lebih terang. 

Tindakannya ini bukan khusus untuk raem 
terangnya suasana dalam gua saja, setelah tei 
jadinya kegaduhan barusan, andaikata didalau 
gua tersembunyi binatang buas atau ular bera 

cun. niscaya binatang-binatang itu sudah kabiif 
keluar, 

-p. - 



vai-ui didalam gua itu memang 
beracuo ataubinataag. 

{idak 

«V' i_ * 

o. memberanikan diri Suma Thian yu 
JaTSangkah masuk kedalam gua itu. _ 

, Ha lak ia menangkap suara rintihan yang 

at femab berkumandang datang dan dalam 

sangat bagaikan rintihan kesa 

‘'daH sejenis binatang, tapi menurut dusa 
ainyB S^dah jelas suara tersebut bukan suara 

manusia. 

Rau apek didalam gua tersebut amat tebal 
faal ini merupakan bukti kalau tempat itu suda 

lama tak pernah dijamah ®^g„y^^suara 

ranya lembab, tapi danmana datatiguya suara 

rintihan tersebut. ^ 

• 

Dela-on tahun melatih diri /yu”s”o 

tenaga dalam yang dimiliki bisa 

karang telah membuat pemu „,,hoh 

memandang ditempat kegelapan, kmi i 

memperhatikan keadaan dalam ” gemen* 

da sesuatupun yangberhasH ditemuk > 
tara suara aneh.tadi masih saja berkumandang 
tiada hentinya. 


P 
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Mf ka dari dalam sakunya dia rnengeluari 
korek api dan membuat a'at penerangan *''' 
diangkat keatas, ketika ia mencoba memer?i;”*i 
sekitar tempat itu. hatinya semakin keheranan 
ternyata di tempat itu tidak dijumpai apa apa 
gua itu kosong melompong. 


Anehnya, suara yang sangat aneh itu masih 
saja berkumandang datang dari dalam gua im. 


Jika tiada benda, tiada makhluk, darimana 
datangnya suara aneh itu? 


Tanpa terasa peristiwa ini membuat Suma- 
Thlan yu tidak habis mengerti, uniuk sesi» 
lamanya dia berdiri termangu disitu sambil 
termenuug. kemudian atas dorongan rasa um 
Whu yang tebal, dia melanjutkan kembali pbb 
jalanannya memasuki gua itu. 


>^uma Tbian yu menemukan dir.- 
I v^vg datar dan licin itu penuh dida 
^tonjolan tonjolan serta lekukan 
C’g aVat aneh, tapi oleh karena sudah b.r_- 
' lama hingga diata^nya sudah di lamp.n 
Sdeb^ dan pasir, seandainya tidak dipetik 
sa dengan seksama sulit rasanya un.uk menemu 
kau rahasia tersehut. 


Buru buru Suma Thian yu menggosoknya de¬ 
ngan tangan, setelah pasir-dan debu 

diatas dinding tersebut segera muncu se ua 
ukiran berbentuk manusia. 


Penemuan rni segera saja 
itu kegirangan sampai lupa daratan, . 

dia n^embersihkan dinding yang lUi . j|,,. 

dan pa.ir, setiap kali dia selesai 
kan s>.buab tonjolan maka muncu p 
ukir; n berbentuk manusia. 


Cahaya api yang berada ditanoki 

ii„ mc„jabi7/lr”^ 

^ hJ 



Re. ruk ukiran dari manusia manusi 
yang lerbentuk duduk, atau berdin, a 
berti ring ada yang berlutut, semuanya 
secpia hidup dan indah 
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Sutna Thian-yii tahu kaiau uk:.-,^ 1 

buat oleh semacam kepandaian siil! r 

ha sakti, sudah pasti disinilah n’-' 

si at di jaman dahulu kala mcningo.n® 'of^oh 
silatuya. ilnn, 

Selama delapan tahun terakhir in: 
nofkah metdensar suhu seria pamar w, " " 
membicarakan kejadian semacam ini,^ "»> 


kejadian ini boleh dibilan» m.-„i - 
>eneo™au vans lak ,erdu"a ^ 
ju^a tnhu kalau ular kppn h» a dia 

D.c.-upakan ra^ ^^e^warua ^ 

dr-^a -o beracun di 

m'un.'rmem:7jrrnv:“dr 

aks . terpancing ==impai 

^ - ™Pai di dalam gua kuno iin. 

Sementara dia sedanc hprri:-- 
perhatikan bentuk gaya dar Ik 
mendadak terendus bau harum yang” 

kan muncul dari balik gua i„, r "’'">'e£at 
•ekall. seperti bunga anggrer'.e ” ' 

^ kang matang, „pi'ya"';;! j--» 

•ersruut membuat sekuj ,r badan!v ^ 

-ogekr kembali. -‘^-egcra te- 


i 



mata pula bau busuk yang sc 
gua itu tersapu lenyap hing 


Tapi suara 
daripada 

fna Thian yu 
atas dinding 


aneh tadi bergema semakin nya 
tadi, untuk sesaat lamanya Su- 
menjsdi lupa dengan ukiran di 
yang baru saja ditemukannya itu. 



Dengan langkah lebar dia lantas berjalan 
masuk kedaiam gua menghampiri sumber dari 
siinra aneh tersebut. 


' Tapi, walaupun Yu-ji telah menggeledah se 
luruh isi gua itu, alhasil dia tidak berhasil rne 
nemukan sesuatu apapun yang uiencungaka , 
hal ini membuatnya semakin tertegun dan e 
hcranan. 


4 

n 


Dalam pada itu bahan penerangan yang di 
bawanya sudah hampir habis, dia lantas me 
buang sisa obornya ke tanah dengan 
akan pergunakan sisa waktu yang amat se iki 
itu untuk mengingat ingat gerakan aneh yang 
tertera diatas dinding. 


Siapa tahu, pada saat itulah suatu peristiw.a 
aneh kembali terjadi di depan matanya. ^ 
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benar, sewat 
la mendekati 


Tatkala si^a obor it i dibuane Wp 

■ - . ^ “tas tn„ 

tiba tiba saja la temukan disudut dind' 

itu tnmbuh sebatang rumput liar yang^^ 

dan pendek, tanpa terasa ia teringat ken'^'^* 

dcngaa bau harum semerbak yang diendus^^*' 

tadi, jangan jangan dari rumput liar itulah 

harum tadi berasal ? ** 

Ternyata dugaannya memang 
tu dia membjngkukkkan badanny 
lumput liar tersebut, bau harum semerbak y» 
(jrendus makin menebal, sebaliknya suara 
eneh yang kedengaran tadipun makin lamase, 
i-ak-n bertambah nyaring. 

Tampak olehnya rumput liar itu terbagi men 
Judi liga daun, bentuk daunnya seperti pedang 

dengan panjang ocjari tangan, warnanya rae I 
»ah dar:.h. 1 

Sejak kecil Suma Thiau yu memana 

Pelbagai^rumput, 
(•-njrmbuhan aneh dari Kit hang kiam kek « 

3 dia tidak 
yang dijuni 


karatny*' belum h.laug:*! 
p,s»r ''f*' vu memetik selembai da 


telah 


■-n L a . mesKi begitu, ternyat 
r^-ngenali nama dari rumput aneh 
-?nya -.ekaran" 


sif' „,emetik selembar da 

'='’Cr.er-but dari rangkainya dan dren- 
" "dekat lubang hrdungnya. 

,»ha begitu daun tadi tersentuh oleh 

Sl.pa f tiba tiba saja daun ta 

rrui "dr .a; dangau harumnya pun seke.l 

^l^iuga tenyap tak-Berbekas. 

Kenyataan ini membuat Suma Thian yu se 
roakin tereen,gang. Bukankah daun itu m s 
segar sewaktu dipetik? Mengapa ber.tu ter^e - 
tuh dengan tangannya lantas layu an ma 

Setelah mengalami 

tak berani bertindak gegabah lagi, la a 
buhan aneh semacam ini merupakan sua 
buhan yang amat langka, gu^ab 

lembar daun yang dilakukannya 
. merupakan pantangan yana besar, ji a 
tinggal dua lembar itu harus disia siakan b la 
ka, hal ini benar benar merupakan sua u 
dakan yang patut disesalkan. 




V> r'-» 


M^Ira diapuji lajitas membungkuki f niam denpan cepat 

Pr.n menjiJat daun berbentuK pedaup”-^'^^ I dihisapnya adrlah 

T-jran lidahnya. « u., langka, maka 

,;i-n yai’S KnrisnTiva la! 


ia sadar kalan' 
suatu beridu rne;' 
dengan cepa" dia/ 


baru saja ujung lidahnya menyentuh d 
YL'bur, mendadak . . . , 'Weees!" di 
:.ar* pelan, sepulung cairan segar 
ieleh keluar lewat lidahnya 


,iM >‘"\“kk“aV badiiiiiiy!. lagi dan menempel 

n.e"’'’"''® Mdatipy» 

i-an . 

aeih tersisa. 


diiringi 


segera 


'Un tej 

suarj 


nie 


icrut. 


"'"suk ke dalan" 


Seketika 


-ing dingin sekali. 


yang dialami S 

bei Pm H- tiersiia 

bersemadi, ilmuCiong goan sirn 


bil 


Su 
sam 

c,, v. goan sim hoat aiarao 

k-" pZk «6«“ dife"; 

k..n untuk mengelilingi seluruh badannya. 

Tsk lama kcmudiaii hawn rii-« #>* « 

tak berbekas, dia stgera meJaLup t I 

dannya menjadi lebih enteng dan ” egar.'’“ ' ! 

P--da,ang Pintar. lagipuia memanS 



ma 


itu juga sekujur badannya gemetar^ 
keras, rongga badannya terasa merekah besar ' 
apslagi ketika cairan tadi masuk ke dalam ne ' 
rutnya pemida itu segera merasakan tubuhnva 
eakan akan lerjerumus ke dalam gudang es 


S' ii ini tatkala caiian tersebut masuk ke 
V unva bukan saja membuat badannja 
'’^'^ZeZemr'l’eras, seluruh lidahnya kon.ap 
“'„iadl faku bercampur gatal, segalung cairau- 
^tecepat kilat menerjang masuk melarut 


pa^’S 


ron 


:;jga rumt dan mengalir ke dalam perutnya. 


Be-im hawa panas tadi berjumpa dengan ha 
wa dingin yang berada dalam perutnya, sekc 
t.ka itu juga terjadi suatu rcsksi yang sanga 
hebat, seketika itu juga Yu-ji merasakan perut 
nya seperti m.au meledak, rasa sakit yang me 
lilit perutnya tak terlukiskan dengan kara, u 
ru-buru dia memejamkan matanya untuk meng 
atur pernapasan. 



Tak lama kemudian, semua '^lir 

dialaminya itu telan hilang tak Z’ 

an hawa panas itupun dengan mele - P 
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Kf.C'Jk naik keataa menuju Khi hay 
lu -crerti --kor t.ku^ yms terjmg sana’te? 
janc k •mari, secara beruntun menembusi jajg^ 
(Jjrah Im ciau, Hun sui. Kian li, 
dan Tham tiong ki hiat. 

Kemudian sete)ah berhenti cukup lama dida 
Jam v.laD darah Tham tiong hiat, Yu ji mera 
S3i.an hawa panas menyengat sekujur badan¬ 
nya membuat peluh jatuh bercucuran membasa 
hi itkujur iLbuhnya. 

Dengan cepat pemuda itu tahu kalau iloiu 
Ciong goan sim hoac ajaran paman Wannya 
masih belum mampu untuk mengusir hawa pa 
na. dalam tubuhnya itu untuk bergerak lebih 
ke atds. 

Maka dengan cepat dia mencoba untuk meng 
gabungsan ilmu Bu siang sin kang ajaran dari 
kakek berambut putih itu dengan kepandaian 
ajaran paman Wannya, ternyata ilmu gabung 
an iDi luar biasa sekali, akhirnya hawa panas 
yang menyengat badan itu berhasil menembu 
sl jalan darah Tham tiong hiamya mencanai 
jalan darah Hoa kay hiat uiatas ubun irbun ka 
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telah mengitari tubuhnya sekali lagi 
„ludia^ tnengalir kembali ke dalam 

t,awa P 


pii 


„an baru lolos dari beban berat, Suma 
menghembuskan napas panjang, dan 
^‘”hVmenyeka keringat, ketika angin berhem 
lewat, dia merasakan tubuhnya sangat en" 
tTng sekali seperti tak berbobot lagi. 

kebetulan pada waktu itu api obor sudah, 
oadam, tinggal sisa cahaya kuning yang redup 
tapi suasana dalam gua itu justru terasa makin 
terang benderang, hal ini membuat Thian yu 

-^^ 1 , ;■« V «aVt prfiTiaTi- 


Padahal, darimana dia bisa tahu kalau hal 
tersebut justru merupakan kasiat dan kedua 
lembar daun berbentuk pedang i m? 

Sementara dia masih kebingungan, menda 
dak dari atas langit langit gua berkumandang 
suara batuan yang ret.k, diikuti perinukaan ta 
nah dimana ia berpijak bergoncang keras. 

Tanpa terasa pemuda itu segera menjer’ 
kaget; ’'Aaah, gempa bumil" 


^9 




Bagaikan anak panah yang terlepas h 
surnya dia lantas melejit keluar dari dai 
baru saja tubuhnya mencapai pintu 
belakang tubuhnya berkumandang suar ’ 
ruh yang amat memekakan telinga ^ 


Dengan cepat Suma Thian yu berpaling 
yang terlihat membuat ia terkejut sehinol 
Ith dingin bercucuran. 


apa 

Pe 


i'ungguh berbahaya! ’ pekiknj’'a 


dalam hati. 


Ternyata gua 
an g^mpa yang 
tuh kebawah. 


itu tak sanggup menahan geiar 
amat dahsyat itu sobingga run 


,as dinding akan berhasil dipelajarinya? 

i andaikata sehari lebih awal dia temu 
itu belum tentu dia akan menjumpai 
mestita tersebut. 

Ya jika takdir telah mengatur segala.,sesua 
tunya', siapa pula yang bisa membantah ? 


Kini, gua kuno tersebut sudah rata dengan 
tanah, namun goncangan diluar masih berlang 
sung terus dengan dahsyatnya, pohon bertum 
bangan, batu cadas bergulingan, seluruh jagad 
seakan berubah menjadi mengerikan, bagaikan 
hari kiamat sudah hampir tiba. 


Memandan 
menimpa gua 
pas panjang 


g reruntuhan batu 
itu, Suma Thian yu 
gumamnya ; 


gunuTo yang 
mengjtiCla na 


«dalam gua .tu akau puuah 


puuah 


sakti yang terte 
dengan begitu i 


Menyaksikan bencana alam yang sedang ber 
langsung itu, mendadak Suma Thian yu ter 
ingat dengan gurunya, diam-diam ia berpekik 
dalam hati kecilnya ; 

”Aduh celaka, suhu pasti sedang menanti de 
ngan hati yang amat gelisah.” 


embanmu ? Coba^af”''"''". ««pa 



bu 


tertera 


Berpikir demikian, cepat-cepat dia melejit 
ketengah udara, lalu secepat kilat dia melun 
cur kedepan menembusi hutan bambu ^ang 
lebat. 









Tapi begitu sampai didalam hutan , 
ternyata gempa bumi telah berhenti, sedang ’ 
atas batu cadas besar itupun tarnpak; seora 
kakek berambut putih sedang duduk dengan 
nan^ disana. 

Menghadapi serangkaian peristiwa yang be 
runtun itu, Suma Thian-yu benar-benar dibuat 
kebingungan tak karuan, pikirnya r 

"Jangan jangan aku berada daiatn inpian? 
Atau mungkin gempa bumi itu hanya tipuan?'’ 
‘ ementara dia dMipuci oleh perasaan cur-sa 

dan tidak habis mengerti, mendadak terdengar 
kakek berambut putih menegur : 

len-tT i"'”*' i”"®' hampir se 

• etif.ah jam lam^nva «Vm 

tanganmu' menantikan keda 

^^engan cepat Suma Thian v., r,. . 

euruTiya.laiu sambil berlutut i! 
agak casap ; J'^wabnya dengart 

"Te'u tahu salah, aku .... - 

'«i-m habi. pemuda i,„ mep^U 

y'^le^aikan kata 


SI kakek berambut putih itu telah meg 
k^^^^j^gl’iahanVlalu tanyanya dengan keheranan; 

-Apa yang telah ktu jumpai? Cepat katakan 
kepadaku dengan berterus teiang .. . 

Tentu saja Suma Thian-yu tak berani ber- 
hnhone dia lantas membeberkan bagaimana la 
menentukan ular b racin. bagai mana masuk ke 

dalam gua dan bagaimana dia salah makan daun 
liar .... 

Kakek berambut pulih itu mendengarkan ss 
mua penuturan dengan seksama, menanti acaK 
muda itu relah menyelesaikan kata-katanya, 
sambil tertavvi kakek itu baru berkata. 

”Suatu penemuan aneh, betul betul suatu pe 
nemuan aneh.ini baru cerita besar, suatu 
tiwa j^ang besar sekali. Yu-ji, penemuan 
seperti ini bukan setiap orang dapat mengai 
minya, akupun tak usah menguatirkan 
anmu lagi. Mulai sekarang, urat 
tok-rneh dalam tubuh mu sudah tembus,^ 
dalammu telah mencapai punc.ak kesempur -* • 
ascil kau bersedia melatih diri beberap- ^ - 

lagi, tak sulit untuk membawamu mencapa. ^ 

cak 'Kesempurnaan yang tak terhingga 




Si.cia Thiaii yu hanya tern angu ^ 
i'jk memahami perKaraan (er^cbuf [, 

ke!: lambnt putih iiu tidak ambil 
h.ili dia berkata lebih lanjut. 


"Tabukah kau, rumput liar apakah v. 

Ivh kau mukan iiu ?" te 


"Tecu tidak tahu.” 


Rumput UU dimakan Jin-sian kiam-lan .nec 
kipun kau hanya berhasil makan dua lenibar 

lufr’bb kejadian yang 

luv tengah membantumu un 

«k menembust nadi J-n-meh dan "ok-mehda 

ImK ’ l^^tnbar lainnya, yang 

mf'lihat dalam kege 

nva sedang yang lain 

berkhasiat kehai e ^ & 

yang terbuang sia-sil 7 

tapi ada sa^h r 

'akui tangan kir' kuatir, 


H Jadi ama, gerabiia «k 

saking seiiangny! 


xi,^cctaVim kalau lengaa kinnya kebal ter 
J^^‘:ecala macam racun, tanpt. terata din 
b^t"auya"den?an wajah keheranan : 

'’Meng^Pti suhu ! 

Kakek berambut putih itu segera tersenyum. 

”Mak tpakah kau lupa bahwa daun itu l:nu 
petik^dengan ta.rran kirimu? Tatkala tanganmu 
menyentuh daun kebal racun tersebut, sari daun 
tersebut telah menyusup masuic kedalam kuhi 
badanmu. Itulah sebabnya daun itu den?an ce 
pat menjadi layu, tapi justru karena itu, tela 
pak tangan kirimu menjadi menyerap sari daun 
tersebut yang menyebabkan lengan itu menjudi 
kebal terhadap racun 

Suma Thian yu yang 

sebut menjadi amat dengaii 

tentu rasa girangnya tak terlukiskan denga 

kata-kata. 

Sampai lama kemudian, kakek berambut pU 
tih itu baru bertanya lagi . 

”Yuji. sudah berapa tahun kaii me 
diri ku ? ’ 

■’Sudah delapan t.huil suhu • 




r 


=ran, 

ipai, 


'■Be.al, sudah dcJapan tahui)” kakek b- 
but put'n itu mengangguk, 'selama dela 
huii ini. apa saja yang telah kau pelajariV'= 

M;ndengar pertanyaan itu. Suina Tb,v 

■••■H O n*yit 

segera menunduiikan kepalanya dan tak bera 
ii'Ciijawab. 


T -’Menerima mufid mudah mendidik muridliS^ 
' onrtaikata aku menghasilkan .eoran? nm ‘ ' 


i,Qi* andaikata 

^ fi’vang tak becus, bukankah hal ni hany,i 
alcaii menambah dos i bagi u u. i : jilatan'!"' 


Se'elah berhenti sebentar, kakek berambut 
putih itu menyambung lebih jauh. 


Si kakek berambut putih itu cukup tahu akau 
rfflt bocah i;u yang suka merendah dan sedi- 
kiipun lidak angkuh, maka sambil tertawa ra 
cah kalanya lagi; 

Yu-ji, tahukah kau siapa nama gurumu?’ 

Suma Ihian yu memandangi gurunya dengau ^ 
tc mangu, kemudian menggelengkan kepalanya . 
cc7:gan cepat. 


”Selama delapan tahun ini aku selalu oan 
tiap saat mengamati tabiat serta cerak gerikmu 
kuketahui kemudian bahwa kau adalah seorang 
yang polos, jujur dan setia, sedikitpiin tidak 
mempunyai sifat angkuh, kau memang tidik 
memalukan menjaui ini ridku” 


Tecu yang tak berbakti sama sekali tak ta 
nu Siapa nama suhu .. ” 


Kembali dia berhenti menarik napas panjang 
kemudian melanjutkan. 


lek h!, K """'"‘'“i’kan dirimu- kata k 
“ berambut pulih i,u sambil racilaelua ia 
fiotnya dan tertawa ’’ak.i i.n jei 

sung soal ini kepadamu, tahuka^hTa^ 

- -- membetitahukau b^rlrklp^ZJ 

I I 11 « n 1^ A. - < . „ 



Ji tak tahu!” • 


"H iri ini aku oaru secara resmi menerima 
sebaiiai murid kau harus tahu tinggai keduduk 
kanmu dalam dunia persilatan sekari' is adala 
sangat tingpi. dikemudian hari jiks 
berpisah dariku untuk turun 
kelana dala/b dunia persilatan, irga 
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wn rraniisia ifufidalah sederajat 
f . ;(i» an?Kuh, jangan tekebur, bersikaplah • 
jur »c 'ada orang, ingarlah selalu dengan 
E. N'Di. dengan begitu kau baru bisa menoa 
naikan baktimu untuk umat manusia, meng^er. 

ti 

Dengan ha i yang tulus Suma Thian yu me 
nwima nasehai itu, sahutnya dengan hormat: 

’Teca menerima perintah” 


Kakek berembut putih itu segera tertawa h 
bat, katanya lj,g[ ; 


I , telah berusia sembilan pu 

iflh iMiua, orang pers'latau menyebutku Put 
belum bisa menyadari ajaran 
ber sebenarnya. Perguruanku sum 

■** 5 'ah kcDoria^o sekarang Hmn ciog tojin 

'»PbicaTas,vii\ tnasiS bijaksana, 

. pk haran ^ berjutn 

i ^ ‘ului hiii itejudau bersikap jujur 



jj^.ngetahui ka'au gurunya ada ah 
nendekar besar yans ama besarnya 
0'’'’'*^.'aGerarkan dunia p railaian pada e' ...j 
‘’irratinr ti r. » .. 1 

sekrli r'liiifi r.. . ' , 

a menjadi ternuanga dan tak mampu 

ucCpkan sepatah katapun. 

Perlu dimensierti. Put Go cu adalah senr ; 
pendekar besar yang psling kosen dan -ai. * 
Pu tong semenjak perguruan mi didirikan. 
jak berusia delapan beh s tahun ia terjun »■ r- 
palam dunia persilatan, de.igan mengandlki ) 
sebatang hud tim (kebutan) dia miling melin 
tang dalam dunia persilata ’ tanpa tandmgap- 
beriama dengan Tan Pak cu mereka berdui 
disebut Tionggoan ji cu. 

Ilmu pukulan Tay cing to liong ciang yan^ 
amat termashur dalam partai Pu tong sekarangi 
tak lain adalah hasil ciptaan dari kakek itu. 

Semenjak mengundurkan diri dan dunia per 
silatan, Put Go cu menemukan pincaK i i 

hong sebagai tempat pertapaannya, siapa 

selama berkelana dia tak menerima 





J» ; ;i :'V ■ ia telah menemukan seor- 
• ii waric -'S kesetiaannya bisa diandalkJ'jj'’ 

* irany - waktu Kit hong kiam-kek Wan- 

L; 7-E nerpajek Suma Thian yudatang bu 
|.i ’m. secara kebetulan kedatangan mereka di 
ke ttiui oleh r’otGo cu yang meneliti bentuk 
n»dan Surna Thian yu segera berkesimpulan ka 
1..t bo.;ah iai amit berbakat untUK belaj:ir si 
l„ , 


Hanya saja pada waktu itu dia dia mengira 
T. .n yu sebagai murid ■vit hong kiam kek, 
ir.kka \ tak berani bertindak secara-gegap&h. 


Ke :: ttpun aemikian. setiap hari put Go 
•-U ’eiiiluda'aeg ke-ckiiar tempat iiu untuk me 
■■i’-wasi k ■'adaan dari bocah itu. 


Lama kel^amaan, akhirnya ia berhasil me 
)T"i u kpk tahu kalau Kit dong 

btranva tt-nn^ lebih hanya memeli 

" ^ujadi murid. menerimanya 


.-Pakk.4.idanmatSXt^^,:; 


ma delapfb tahun, d'snmping harus bef 
, Hh HU siang -sin kanr. Suma Thian yu juea 
„ebtih ilmu pukulan Tay cing to liong ciang. 
-neski hanya delapan tahun, ia telah berha<;il 
mendapatkan semua kepandaian dari Hut Go cu 
yang kurang sekarang tinggal kematangannya. 

Sudah barang tentu, rapa tak akan mensira 
kslau jnpo tua tersebut tinggal dibukit Gi im 
hong, lebih tak menyangka kalau dia bakal 
menerima seorang murid yang begitu muda, jo 
doh semacam ini boleh dibilang merupakan ke 
mujuran Yu ji. 

Lama sekali Put Go cu memperhatikan wa¬ 
jah Yu ji, kemudian ia baru berkata lagi: 

”Y 1 ji sekarang aku sudah tak mempunyai 
kepandaian apa-apa lagi untuk diajarkan kapa 
damu, «latu satunya harapanku sekarang meli¬ 
hat ka i menjadi tenar, memberi bantuan kepa 
da umat manusia dan berbakti untuk dunia per 
silatan, punakanlah kebenaran untuk menunduk 

kan orang, jangan menggunakan pedang untuk 

menaklukkan orang. Kau harus tahu, dunia 







pc.'siinion merupakan gudang orang 
alis gunung masih ada gunung - 


Pinrar, 

fliis gunung niasm aua simuiie, diatas inaii'ug-^ 
ri-ndc^i ...asih ada manusia pandai yan» 
dengan kepandaian yang kau miliki sekarang' 
rtEii-j cukup tangguh kemampuanmu, tapi bila 
tidak baik baik melatih diri, tak akan la.na kau 

tenar dalam dunia persilatan.” 

bctijp patah kata aari Put Go-cu merupa 
kan nasehat yang tiada tara harganya, deiigati 
hati -OTig tulus isuma rhian-yu mendengarkaB 
deiigan seksama, diam-diam dia mengingat se 
mua perkataan itu didalam hati. 

"In su!” yjarnya kemudian, ”Yu ji pasti akan 
melaksauakan pesan kau orang tua dengan bcr 
sungguh hati, past: akan kuhadapi orang de¬ 
ngan cmta kasih dan menyelamatkan umat nia 
nusia duri penindasan.” 

bjfcUa sekali, aku selalu percaya dengan vvs 

takmu mulai besok kau tak usah datant; kema 

rt lugi. - 




”In 


SU kau orang tua.. 


rak usah banyak bicara 



lapi 


. . 




...ku cukup rnenectahui maksud ha 
aku jangan meninggal 

".ur 


1 I- sama Thian yu manggut manggut, 

'rnya per»" "i' ""e'» 

r«ger, ma.erya mer.ja.ii kabur. 


Dengan cepat Put Go cu menghibur: 


.-Di dunia ini tiada perjamuan yang tak bu 

var asal dalam hatimu selalu teringat dengan 
TeJ^taanku, meski terpisah oleh samudra yang 
fuas sesungguhnya aku tak perbisah dan hati 
mu Anak bodoh, kau sudah bukan anak kecil la 
gi, setelah belajar silat kaupun haius ^ 

dunia persilatan untuk melatih diri, asal kau 
bersedia melakukan derbuatan perbuatan yang 

bermanfaat bagi umat manusia, membantu ka 

um lemah dan menegakkan keadilan, aku suda 
merasa puas sekali.” 


Setelah berhenti sebentar, ia menambahkan : 

”Kalau ilmu silat hanya dipendam terus di 

« __ 


atas pegunungan yang sepi, maka kepandaian 


foi'CO Vmi ^ 











ipilaei kau ioh masih :.da dendam keluarga 
fSas hs^-as dituntut balas” 

lVl€Tiy‘DP?um kembali S'^zil dendam keluarga'' 
5om4 Thjan yu segera merasakan darah yang 
beredar dalam tubuhnya bergolak keras, tadi 
tfla ai&sih merasa berat hati untuk meninggal 
kau guruaya, tapi sekarang keadaannya menja 
41 berbeda, api dendam telah membara dalam 
dadanya, pada s;at ini dia malah berharap bi 
M terhanh meninggalkaatempat itu. 

Memandang hawa amarah yang mulai me' 
nvHirnuti wajah Suma Thian yu Put Go cu 
irergeelengkan kepalanya secara diam diam 
stoibil menghela napas panjang. 


Bersambung jilid ke 3 






